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A. Latar Belakang Masalah

Setiap_manusia harus memiliki kecerdasan emosional yang baik, untuk
nben atu_karakter yang.positif. kegerdasan emosional dapat tumbuh
am diri kita jika dibina sejak*usia awal !k ah yakni di sekolah dasar karena

fungsi pendidikan tidak hanya untuk meningkatkan kecerdasan intelektual saja,

namun kecerdasan emosional juga harus dikembangkan.

Kecerdasan emo sakan dan

mahami dengan ben ional yang
angkitkan energi u pat mempengaruhi
. salah.satt asila at darikecerdasan
emosionaln arena ia berperan p perkembangan siswa yang
nantinya akamibe aruK AﬁﬂWAaN Gusna Sekolah

dasar kecerdasantemo ya harus terus dikembangakan. Sehingga siswa

dapat diberikan pengeta danpengalaman mengelola emosi, agar Siswa
tersebut dapat memecahkan suatiipermasalahannya sendiri.

Menurut Pendapat Sa’diyah (20 gdalam pe enyatak
bahwa “Siswa yang memiliki kecerdasan emosiona emiliki
kemampuan yang terdapat dalam unsur-unsur kecerdasan emosional, yakni
kemampuan untuk mengontrol dan mengelola emosi, bersikap empati, memiliki
keterampilan dalam hubungan sosial, memotivasi diri, mandiri, bertanggung

jawab, tahan terhadap stres, optimis, dan kemampuan memecahkan masalah”.



Pada kecerdasan emosional siswa, adanya perubahan jasmani yang ditunjukkan
dalam perkembangan tubuh siswa yang sangat signifikanserta memiliki pengaruh
besar terhadap perkembangan emosi siswa. Interaksi siswa dengan orang tua ada

bermacam pola interaksi yang dapat mempengaruhi kecerdasan emosional siswa.

apunpelaginteraksi siswa dengan orang/tua ada yang menyenangkan dan
uh kasih sayang serta ada juga.yang bersifaf memaksakan, memanjakan, dan

acuh tak acuh.

Kecerdasan emosional bertumpu pad

hubungan antara perasaan siswa,

at serta naluri mor masalah,

gendalikan diri, un lam proses
yang terjadi oleh

gnguasai

emosinya agarsmenjadi optimis, percay@ erta mampu memahami dan
menguasai permasalahan KARFAWANFGJ merupakan
tokoh yang sangat'penting bagi siswa di lingkungan sekolah. Oleh karena itu,

gurudapat membantu siswaskagar 1e percaya diri, patuh, bahkan menghormati

guru serta orang tuanya.

Berdasarkan hasil observasi awal yang kan siswa kelas V Sekelah
Dasar Negeri Pasirkaliki I, selama pembelajaran daring berlangsung ada satu
orang siswa yang kecerdasan emosionalnya rendah yaitu berinisial (DN). Siswa
tersebut belum mempunyai kepercayaan diri dalam proses pembelajaran daring.

dan DN belum bisa mengendalikan emosi yang tidak menyenangkan seperti rasa

bosan, putus asa dan juga amarah yang ia lampiaskan kepada orang tuanya,



dan rasa itu timbul karena menghadapi situasi belajar pada saat sekarang ini.
Kemudian DN kurang bertanggung jawab dalam hal mengumpulkan tugas tepat
waktu karena dia kurang memiliki motivasi dalam dirinya. Kemudia DN juga

kurang mempunyai rasa empati yang tinggi saat temannya sedangkan kesusahan

a tidak memiliki hp untuk belajar, .dangDN juga kurang bisa bekerja sama

sebuah kelompok belaja

Kecerdasan emosional siswa kurang bisa di tumbuh kembangakan dengan

baik pada masa covid-19, di sebabkan dari Qérbagai faktor seperti pembelajaran

ang di laksanakan di ru Dar| Ng-Ma
10an banyaknya tuga
ngontrol emosi s : :
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a proses pembelajaran adalah dilakukan di rumah

Pada Masa
tersebut menjelaskan

melalui pembelajaran ‘@nline/jarakgjaun untuk memberikan pengalaman belajar'

yang bermakna kepada siswa."Pémbelaje enline/jarak jauh sering digunakan

di sekolah dasar di bawah pengawasa ag tua. N3 an onlige
memiliki dampak yang signifikan terhadap kepribae m patkan
tingkat kecerdasan emosional yang lebih rendah.

Kecerdasan emosional harus dibentuk dan diajarkan selama tahap

perkembangan siswa karena apabila dibiarkan ada kemungkinan siswa akan

memiliki emosi yang kurang baik. Kecerdasan emosional siswa perlu diajarkan



terutama di masa pandemi covid-19 karna terdapat perubahan dalam emosinya
salahsatuya pada dunia pendidikan yang mengharuskan pembelajaran daring atau
di rumah untuk itu siswa belajar mengontrol emosi saat di bimbing orang tua

untuk mengikuti pembelajaran daring, memotivisi diri sendiri untuk mengikuti

pelajaran daring, dan “belajar memposjsikan dirinya sebagai siswa saat

Igkuti pembelajaran daring

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti

lebih lanjut mengenai karakteristik kecerdﬁn emosional yang dimiliki oleh

nasing-masing siswa se emudahkan-guru-dalam-menyampaikan
nbelajaran sesuai 3. , penulis
- kan penelitian y A SiS emosional siswa

ANCKARAWANG

Siswa beltin punyai  kepercayaan dirinyasendiri saat  proses

pembelajaran daring

2. Siswa belum bisa me dalika sa_bosan, putus asa dan amarahgpada
saatpembelajaran daring

3. Siswa kurang mempunyai rasa tangg

Urangnya

motivasidalam dirinya sendiri
4. Siswa kurang mempunyai empati kepada temannya

5. Siswa kurang bisa bekerjasama dalam sebuah kelompok belajar



B. Batasan Masalah
Sebagaimana yang telah diuraikan pada identifikasi masalah, maka peneliti
memberikan pembatasan masalah yaitu Mengenai kecerdasan emosional siswa

sekolah dasar pada pembelajaran daring.

RumusanMasalah

Dari Latar Belakarng Yang Diuraikan, Maka Rumusan Masalah Yang Di
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D. TujuanPenelft

1. Untuk mengetahui kec ional siswa selama pembelajaran
daring

2. Untuk mengetahui  faktor-faktor yang dapa
kecerdasan emosional siswa sekolah dasar pada pembelajaran daring?

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan

kecerdasanemosional siswa sekolah dasar pada pembelajaran daring?



E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Sebagai acuan bagi kalangan akademisi yang ingin melakukan penelitian

lebih lanjut berkaitan dengan Analisis kecerdasan emosional siswa sekolah dasar

pembelajarang daring.

2. Manfaat Praktis

a) Bagi peneliti, dapat menjadi tambahan pengetahuan mengenai kajian ilmu

tentang pembelajaran daring serta sardna belajar untuk menjadi seorang

pendidik yang d i iKederdasa a.

b) Bagi orang tua, informasi

ang dapat meni

i sekolah apl enjadi ah~tambaha masi yang

aya dijadikan sebaga erta pertimbangan dalam

S KARAWANG

d) Bagi siswaysdapat membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman

tentang kecerdaSaniemos



